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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data ini merupakan tahap awal untuk mendapatkan 

informasi mengenai permasalahan pengelolaan data inventori gudang di Toko 

Kosmetik XYZ Kabupaten Ciamis. Data-data yang didapatkan akan menjadi dasar 

untuk mengembangkan sistem yang di butuhkan oleh pengguna agar membantu 

proses pengelolaan data barang. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

observasi ke Toko Kosmetik XYZ,  melakukan wawancara pada pengguna ( Admin 

dan Karyawan ) dan dokumentasi. Hasil dari pengumpulan data tersebut akan 

menjadi acuan untuk menyusun Product Backlog pada metode Scrum. 

5.1.1 Hasil Observasi 

Dari hasil observasi di ketahui sistem kerjanya masih menggunakan kertas dan 

excel yang membuat pengerjaannya tidak efisien dan waktu kerjanya yang jadi 

lama. Selain itu, stok barang di gudang juga tidak terpantau karena tidak adanya 

data stok barang yang real time membuat persedian barang jadi kosong dan 

kehilangan penjualan.  

5.1.2 Sistem yang sedang berjalan 

Berdasarkan data hasil observasi, diketahui bahwa pengelolaan inventori gudang di 

Toko Kosmetik XYZ masih menggunakan sistem manual dan menimbulkan 

beberapa permasalahan seperti yang telah dijelaskan di hasil observasi. Sistem 

manual tersebut sudah digunakan selama ini, tapi datanya masih tersimpan pada 

dokumen fisik yaitu di kertas dan sering kali kertas tersebut hilang atau rusak.  

Berikut ini merupakan sistem manual yang digambarkan dengan flowchart : 
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a. Flowchart sistem yang sedang berjalan 

 

Gambar 5. 1. Flowchart sistem yang sedang berjalan 

 Penjelasan : 

Pada tahap awal barang yang baru datang di cek oleh admin dan karyawan, setelah 

barang terkonfirmasi sesuai dengan pesanan maka barang di input masuk gudang 
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dengan menggunakan kertas. Kemudian barang di masukkan ke Gudang oleh 

karyawan, ketika barang pajangan di area jualan sudah menipis maka barang 

gudang akan di keluarkan atau di pajang. 

Sebelum di pajang barang akan di data dulu dengan kertas yang telah di sediakan 

admin lalu di pajang di area jualan, dikarenakan barang Gudang sudah keluar maka 

dilakukan stock opname untuk mengecek fisik barang yang masih ada. Jika stok 

barang kurang dari 2 pcs maka dilakukan pemesanan pre-order. Tahap akhirnya 

membuat laporan barang yang di pre-order dan barang. 

5.1.3 Hasil wawancara 

Dari hasil wawancara, sistem manual menggunakan kertas memang membuat 

efisiensi dan waktu kerja jadi efektif. Kepala toko merasa laporan barang bulanan 

dari admin selalu terhambat dan mendapat teguran dari atasan karena laporan yang 

tidak selesai sesuai tanggal deadline. Admin dan karyawan kerepotan jika harus 

mengecek barang di gudang jika di area jual (display) kosong maka harus di isi lagi 

dari stok barang di gudang. 

Admin terhambat untuk melakukan pre-order karena tidak tau barang yang tinggal 

sedikit apa saja dan harus mengeceknya dari kertas atau mengeceknya langsung ke 

gudang. Karayawan kesulitan saat datang barang karena harus mengecek barang 

dari faktur kertas mencari barcode barangnya dan proses tersebut memakan waktu 

yang lama. Selain itu, saat proses stock opname  harus menggunakan kertas atau 

excel yang agak ribet harus mencari data barcode barangnya dulu. Oleh karena itu, 

admin dan karyawan mengharapkan adanya sistem yang membantu proses 

pengelolaan barang inventori gudang agar bisa lebih cepat, akurat dan efesien. 

5.1.4 Hasil dokumentasi 

Setelah observasi dan wawancara, penulis juga melakukan kegiatan dokumentasi di 

Toko Kosmetik XYZ. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan bukti fisik yang 

berkaitan dengan proses pengelolaan inventori gudang yang sedang berjalan saat 

ini. Dokumen ini dikumpulkan digunakan sebagai data informasi serta patokan 
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untuk merancang sistem informasi inventori gudang berbasis web yang dibutuhkan 

oleh pengguna. 

5.2 Produk Backlog 

Pada penelitian ini, penulis memakai metode scrum karena dinilai pengembangan 

sistemnya bisa fleksibel dan tidak kaku seperti metode lainnya. Tahap awal yang 

dilakukan yaitu membuat daftar kebutuhan sistem atau Product Backlog dari hasil 

dokumentasi, observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan kepala toko, 

admin dan karyawan Toko Kosmetik XYZ. Informasi dari tiga sumber tersebut 

dianalisis untuk mendapatkan sistem atau fitur apa saja yang di butuhkan oleh 

pengguna agar membantu memudahkan pengelolaan inventori gudang. 

5.2.1 Identifikasi kebutuhan sistem 

Identifikasi kebutuhan sistem ini dilakukan agar kebutuhan fungsional yang di 

butuhkan oleh pengguna tersedia. Dari hasil analisis dokumentasi, wawancara dan 

observasi tersebut penulis akan merancang beberapa kebutuhan fitur akan yang 

membuat sistem kerjanya jadi lebih efisien. Beberapa kebutuhan fitur (Product 

Backlog) tersebut ada pada Tabel 5.1 : 

Tabel 5. 1 Product Backlog 

No 
Nama 

Menu 

User story 

(Kebutuhan Fitur) 
Aktor Prioritas 

Estimasi 

Waktu 

(Hari) 

1 Login Sebagai pengguna 

(Admin), saya ingin 

login dengan 

menggunakan nama,  

password dan role 

pengguna. Pengguna  

(karyawan) 

Semua 

Pengguna 

Tinggi  1 Hari 
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No 
Nama 

Menu 

User story 

(Kebutuhan Fitur) 
Aktor Prioritas 

Estimasi 

Waktu 

(Hari) 

menggunakan nama dan 

role pengguna 

2 Pengguna Sebagai Admin, saya 

ingin mengelola data 

barang Gudang, 

membuat laporan, 

membuat pre-order, 

stock opname dan input 

barang masuk atau 

keluar. 

Admin  Sedang  1 Hari 

3 Pengguna Sebagai Karyawan, saya 

ingin melakukan stock 

opname dan input 

barang masuk atau 

keluar. 

Karyawan Sedang  1 Hari 

4 Dashboard Sebagai pengguna saya 

ingin memakai fitur dan 

melihat ringkasan data 

barang atau aksi cepat. 

Semua 

Pengguna 

Sedang  2 Hari 

5 Data 

Barang 

Sebagai pengguna, saya 

ingin melihat data 

barang gudang yang 

masih tersedia. 

Semua 

Pengguna 

Sedang  2 Hari 

6 Pengelolaan 

barang 

masuk 

Sebagai pengguna, saya 

ingin input barang yang 

masuk ke gudang 

dengan mudah 

Semua 

Pengguna 

Sedang  2 Hari 



38 
 

No 
Nama 

Menu 

User story 

(Kebutuhan Fitur) 
Aktor Prioritas 

Estimasi 

Waktu 

(Hari) 

7 Pengelolaan 

barang 

keluar 

Sebagai pengguna, saya 

ingin input barang yang 

keluar dari gudang 

dengan mudah 

Semua 

Pengguna 

Sedang  2 Hari 

8 Perhitungan 

stok 

otomatis 

Sebagai pengguna, saya 

ingin stok otomatis, jika 

barang masuk atau 

keluar gudang. 

Semua 

Pengguna 

Sedang  1 Hari 

9 Stock 

opname 

Sebagai pengguna, saya 

ingin melakukan 

pengecekan fisik barang 

gudang dengan mudah 

dan efisien. 

Semua 

Pengguna 

Tinggi  3 Hari 

10 Laporan 

Barang 

Sebagai pengguna, saya 

ingin melakukan 

laporan (laporan 

inventori, laporan pre-

order, laporan stok 

sedikit). 

Admin  Tinggi  2 Hari 

11 Barcode 

Scanner 

Sebagai pengguna, saya 

ingin scan barcode yang 

responsive dan cepat. 

Semua 

Pengguna 

Tinggi  4 Hari 

12 Notifikasi 

stok sedikit 

Sebagai pengguna, saya 

ingin mengetahui 

barang yang tinggal 

sedikit secara otomatis. 

Admin  Sedang  1 Hari 
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No 
Nama 

Menu 

User story 

(Kebutuhan Fitur) 
Aktor Prioritas 

Estimasi 

Waktu 

(Hari) 

13 Pre-order Sebagai pengguna, saya 

ingin melakukan 

pemesanan barang 

untuk persediaan barang 

gudang. 

Admin  Tinggi 2 Hari 

5.2.2 Use case diagram Sistem usulan 

Daftar kebutuhan fitur tersebut kemudian menjadi acuan dalam proses 

pengembangan sistem agar lebih terstruktur dan efisien. Rancangan sistem 

usulannya menggunakan Use Case Diagram.  Penulis memakai Diagram ini karena 

menggambarkan hubungan antara pengguna ( aktor ) dengan fitur-fitur yang akan 

dirancang di Sistem Informasi Inventori Gudang Berbasis Web di Toko Kosmetik 

XYZ di Kabupaten Ciamis. Dengan adanya Use Case Diagram, akses setiap aktor 

dibedakan karena hak aksesnya berbeda seperti aktor admin yang dapat mengakses 

pengelolaan data barang. Sedangkan untuk aktor karyawan tidak dapat akses 

mengelola data barang, hanya input barang masuk dan barang keluar. Berikut ini 

use case diagram yang menggambarkan kebutuhan sistemnya ada pada Gambar 

5.2: 
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Gambar 5. 2. Use case sistem usulan 

Sistem ini memiliki dua aktor yang dapat mengakses dan mengelolanya yaitu admin 

dan karyawan. Pengguna wajib melakukan login untuk menggunakan sistem web 

ini, Kelola data barang dilakukan oleh dua aktor tersebut yaitu karyawan hanya 

dapat melihat produk, melakukan stock opname dan input barang masuk atau 

barang keluar. Sementara itu, untuk admin bisa mengelola data produk, melakukan 

input barang masuk atau barang keluar, melakukan stock opname, melakukan pre-

order dan melakukan pelaporan. 

Notifikasi otomatis hanya akan muncul ke dashboard admin karena admin 

bertanggung jawab atas pengelolaan data barang. Saat notifikasi stok sedikit 

muncul yaitu jika stok kurang dari dua pcs, maka admin harus melakukan pre-order 
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agar barang yang kosong dapat terpenuhi dan penjualan tidak lost sale. Namun 

sebelum admin melakukan pre-order, admin atau karyawan harus melakukan stock 

opname dulu mengecek fisik barang yang ada di gudang. Data stock opname yang 

harus di isi terdiri dari barcode barang yang bisa di scan barcode atau ketik manual, 

fisik barang, order barangnya mau berapa, penjualan sebelumnya, harga barang dan 

total beli yang akan terisi otomatis jika semua datanya sudah terisi. Jika sudah 

sesuai maka admin mengklik “tambahkan ke opname” maka data stock opname 

sudah bisa di masukkan ke pre-order. 

Setelah melakukan stock opname, admin akan masuk ke halaman pre-order dan 

mengisi data-datanya seperti nama supplier, tanggal order, tanggal diharapkan, 

sumber data stock opname dan catatan. Untuk data stock opname itu di isi dari data 

stock opname yang telah dilakukan, admin mengklik keranjang pada data stock 

opname mana saja yang akan pre-order pada list stock opname. 

Kemudian saat karyawan atau admin akan memasukan barang atau mengeluarkan 

barang dari gudang, maka masuk ke halaman input barang yang bisa melakukan 

scan barcode barang dengan menggunakan kamera handphone atau dengan  

mengetik barcodenya. Jika barcode sudah terinput maka akan tampil data 

barangnya, opsi barang masuk atau keluar dan jumlah barangnya. Jika sudah sesuai 

maka akan data barang akan terupdate otomatis. 

Tahap terakhirnya yaitu admin akan melakukan pelaporan berupa laporan 

inventory, barang stok rendah, laporan pre-order, laporan perkategori. Admin 

mengisi data pelaporan yaitu jenis laporan, tanggal mulai dan tanggal akhir. Setelah 

itu generate laporan, maka data laporan akan ditampilkan dan bisa untuk di cetak 

pdf . 

5.2.2.1 Deskripsi aktor 

Untuk memperjelas mengenai deskripsi masing-masing use case diagram sistem 

usulannya, di jelaskan pada Tabel 5.2 : 
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Tabel 5. 2 Deskripsi aktor 

No. Aktor Deskripsi 

1 Admin Admin adalah aktor ( pengguna ) yang dapat mengakses semua 

fitur dalam sistem seperti pengelolaan data barang, input 

barang masuk atau keluar, stock opname, pre-order dan 

laporan.   

2 Karyawan Karyawan adalah aktor yang menggunakan sistem untuk input 

barang masuk atau keluar, melihat data barang tanpa bisa 

mengelola datanya dan stock opname 

5.2.2.2 Deskripsi use case 

Untuk memperjelas mengenai deskripsi masing-masing use case diagram sistem 

usulannya, di jelaskan pada Tabel 5.3 : 

Tabel 5. 3. Definisi use case diagram 

No. Use case Deskripsi Aktor 

1 Login Proses pertama dan wajib untuk bisa 

mengakses pengelolaan data perusahaan 

dengan menggunakan username dan pasword 

Admin dan 

karyawan 

2 Data 

barang 

Admin dapat mengelola data barang Gudang 

berupa menambah, mengedit dan menghapus 

data barang. 

Admin 

3 Pre-order Use case ini digunakan untuk memesan barang 

yang stoknya tinggal sedikit menghindari stok 

kosong. 

Admin 

4 Stock 

opname 

Sebelum pre-order, admin dan karyawan 

mengecek stok fisik barang yang ada di 

Gudang apakah sesuai dengan data sekaligus 

mengecek barang yang slow moving atau 

barang yang sudah lama tertinmbun. 

Admin dan 

karyawan 
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No. Use case Deskripsi Aktor 

5 Laporan Proses ini penting untuk mengetahui stok 

barang yang cepat habis dan di serahkan ke 

kepala toko. 

Admin 

6 Input 

Barang 

Admin dan karyawan menginput data barang 

yang masuk maupun keluar 

Admin dan 

karyawan 

7 Scan 

barcode 

Admin dan karyawan dapat scan barcode 

untuk menginput data barang masuk ataupun 

keluar 

Admin dan 

karyawan 

8 Ketik 

barcode 

Admin dan karyawan dapat mengetik juga 

barcode barang apabila barang tidak dapat di 

scan. 

Admin dan 

karyawan 

9 Notifikasi 

otomatis 

Fitur ini memudahkan admin untuk 

mengetahui stok barang yang tinggal sedikit 

ataupun habis. 

Admin 

5.3 Sprint 1 

Sprint satu adalah tahap pertama yang terdiri dari fitur dasar sebagai fondasi karena 

fitur dasar sistem sangat penting untuk operasional sistem selanjutnya. Pada sprint 

ini seluruh pelaksanaannya bersumber dari product backlog yang telah dibuat 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem di Toko Kosmetik XYZ Kabupaten 

Ciamis. 

Fokus utama dari sprint ini yaitu perancangan fitur fondasi seperti pembuatan 

halaman login, pembuatan dashboard, pembuatan data barang, pengguna (Admin 

dan Karyawan). Dengan adanya perancangan tersebut, pengguna dapat login 

dengan rolenya masing-masing, pengguna dapat masuk ke dashboard sesuai 

dengan rolenya dan admin dapat mengelola data barang (sedangkan karyawan 

hanya bisa melihat data barang saja). 
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5.3.1 Sprint planning 

Sprint planning adalah tahapan perencanaan fitur yang akan di rancang untuk 

menentukan batasan pekerjaan yang akan dikerjakan pada setiap sprint. Pada sprint 

satu, berfokus pada fitur-fitur fondasi yang sebagai acuan untuk sprint berikutnya. 

Tabel 5. 4 Sprint planning (sprint 1) 

No Target Sprint Product 

Backlog 

Estimasi 

Waktu 

1 Pembuatan dan mengembangkan fitur login Halaman 

login 

2 Hari 

2 Mengembangkan role pengguna (Admin 

memakai kata sandi dan karyawan tidak 

pakai kata sandi) 

Role 

pengguna 

2 Hari 

3 Pembuatan Dashboard menampilkan menu-

menu yang tersedia setiap rolenya 

Dashboard 3 Hari 

4 Pembuatan dan mengembangkan Fitur data 

barang yang menampilkan rincian barang 

gudang 

Data barang  3 Hari 

Berdasarkan Tabel 5.4, menghasilkan fokus utama pengembangannya yaitu fitur 

login dengan role masing-masing pengguna. Kemudian menampilkan Dashboard 

dengan menu atau fitur yang tersedia di rolenya. 

5.3.2 Sprint development 

Sprint development pada sprint satu harus benar-benar selesai karena sebagai dasar 

fondasi sistem dan agar bisa melanjutkan ke fitur selanjutnya. Jika salah sedikit saja 

akan menyebabkan pengguna tidak dapat mengakses fitur selanjutnya.  

5.3.2.1 Login  

Fitur login merupakan pintu masuk untuk pengguna kedalam sistem yang 

menentukan akses ke fitur selanjutnya. Dengan adanya fitur ini, pengguna dapat 
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melanjutkan ke akses selanjutnya dengan input nama pengguna, password dan 

rolenya masing-masing. 

Rancangan fitur login menggunakan UML yaitu activity diagram dan class 

diagram, sebagai acuan untuk implementasi fitur yang akan dibuat  dengan 

mengikuti alur prosesnya. Dengan adanya diagram tersebut, membantu sebagai 

gambaran perancangan yang akan di buat agar implementasinya sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 
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1. Activity diagram login 

Tabel 5. 5. Activity diagram login 

Admin Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan :  

Proses yang pertama admin membuka web untuk melakukan login, sistem 

merespon dengan menampilkan halaman login. Admin mengisi data username dan 

password untuk login, admin kemudian mengklik tombol login. Kemudian sistem 

akan mengvalidasi username dan password, Jika salah maka akan ada pesan “Login 

Membuka 

aplikasi 

Menampilkan 
Halaman login 

 

Mengisi 
username dan 

pasword 

Klik tombol login 

 

Menampilkan 
kesalahan 

Menampilkan 
halaman utama 

Ya 

Tidak 

Verifikasi 
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gagal” dan harus memasukan username dan password yang benar. Kemudian sistem 

akan menampilkan halaman utama untuk mengelola data barang gudang. 

2. Class Diagram login 

 

Gambar 5. 3 Class Diagram login 

Pada Gambar 5.3 Class Diagram login merupakan gambaran struktur kelas yang 

berfungsi sebagai proses validasi data pengguna. Diagram ini juga menunjukan 

hubungan antar atribut dan operasi yang berfungsi saat proses login. 
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3. Implementasi login 

 

Gambar 5. 4 Implementasi login 

Berdasarkan Gambar 5.4 implementasi login menunjukan potongan kodingan 

untuk logika saat login admin dan karyawan. Nama bisa di input dengan nama 

masing-masing pengguna untuk role karyawan. Sedangkan untuk role admin nama 

tidak bisa di input dengan nama pengguna tapi hanya bisa di input dengan “admin” 

jika salah maka sistem akan melakukan validasi dan menampilkan notifikasi “role 

atau kredensial tidak valid”. 
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4. Tampilan login 

 

Gambar 5. 6 Tampilan login 

Kedua Gambar diatas menampilkan halaman login, terdapat field yaitu username  

dan  password yang harus di isi oleh pengguna agar bisa mengakses web. Setelah 

di isi klik tombol login agar di verifikasi oleh sistem, jika benar maka akan masuk 

ke halaman dashboard pengguna masing-masing. 

Gambar 5. 5 Tampilan login di handphone 
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5.3.2.2 Dashboard  

Dashboard merupakan tampilan antarmuka dari masing-masing pengguna dengan 

akses yang berbeda sesuai kebutuhan. Pada penelitian ini terdapat dua aktor yaitu 

admin dan karyawan yang memiliki peran berbeda. Dashboard admin berperan 

untuk mengelola data inventori, sedangkan dashboard berperan ke operasional 

masuk dan keluar barang gudang. 

1. Implementasi dashboard admin 

 

Gambar 5. 7 Implementasi Dashboard admin 

Gambar 5.7 Dashboard admin menunjukan potongan code HTML untuk membuat 

antarmuka halaman dashboard admin dengan menggunakan framework bootstrap 

pada desainnya yang memiliki menu pengelolaan data barang, input barang, stock 

opname, pre-order dan laporan barang. Selain fitur tersebut, code ini juga 

menunjukan tampilan keterangan jumlah item barang, stok barang yang sedikit, 

notifikasi dan jumlah harga barangnya.  
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2. Implementasi dashboard karyawan 

 

Gambar 5. 8 Implementasi dashboard karyawan 

Gambar 5.8 dashboard karyawan menunjukan potongan code HTML untuk 

membuat antarmuka halaman dashboard karyawan dengan menggunakan 

framework bootstrap pada desainnya yang memiliki lebih sedikit menu yaitu  

pengelolaan data barang, input barang dan stock opname. Selain fitur tersebut, ada 

juga pilihan aksi cepat yang bisa langsung akses scan barcode untuk input barang. 



52 
 

3. Tampilan Dashboard admin 

 

Gambar 5. 10 Tampilan dashboard admin 

 

Gambar 5. 9 Tampilan dashboard admin (handphobe) 
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Setelah admin berhasil login maka menampilkan dashboard admin, yang terdapat 

beberapa fitur yaitu data barang, input barcode, stock opname, pre-order, laporan 

dan logout. Ada pula aksi cepat, display data barang, notifikasi dan tabel data 

barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 11 Tampilan dashboard admin (handphone 2) 
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4. Tampilan dashboard karyawan 

 

Gambar 5. 13. Dashboard karyawan 

Gambar 5. 12 Tampilan dashboard karyawan (Handphone) 
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Setelah karyawan berhasil login maka menampilkan dashboard karyawan, terdapat 

beberapa fitur yaitu scanner barcode, stock opname dan logout. Ada pula aksi cepat 

untuk barang masuk dan keluar, terdapat panduan juga agar pengguna baru atau 

karyawan baru bisa cepat paham dan bisa menggunakannya dengan mudah. 

5.3.2.3 Data barang 

Data barang merupakan halaman yang ada data barang inventori gudang terdiri dari 

nama barang, barcode, stok, brand, kategori dan harga. Dalam data barang memiliki 

fitur pengelolaan data yaitu create, read, update dan delete (CRUD).  

1. Activity diagram data barang 

Tabel 5. 6 Activity diagram data barang 

Admin Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjeleasan :  

Admin mengklik data barang, sistem merespon dengan menampilkan menu data 

barang. Disini admin bisa mengelola data seperti menambahkan data barang, 

mengedit data barang dan menghapus data barang. Kemudian klin tombol simpan 

Klik menu data 

barang 

Menampilkan 

menu data 

barang 

 

Mengelola data 

(tambah, edit, 

hapus) 

Klik tombol 

simpan 

Data barang 

berhasil 

disimpan 
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jika sudah selesai mengelola datanya, Sistem merespon dengan berhasil 

menyimpan data barang. 

2. Class Diagram data barang 

Gambar 5. 14 Class Diagram data barang menunjukan informasi data barang dan 

operasi yang bisa dilakukan. Ada beberapa atribut didalamnya yaitu  id_barang 

untuk identifikasi barang berupa angka, kode_barang untuk kode barang berbentuk 

teks, nama_barang untuk nama barangnya, kategori untuk kategori barang (lipstik, 

skincare, dan lainnya), barcode untuk barcode setiap barang, stok untuk jumlah 

ketersediaan stok barang. Selain atribut ada juga methods atau operasinya yaitu 

tambahbarang() untuk menambahkan data barang baru ke dalam sistem, 

ubahbarang() untuk mengubah data barang yang sudah ada, hapusbarang() untuk 

menghapus data barang yang sudah ada, caribarang() untuk mencari data barang 

serta menampilkannya dalam bentuk daftar, filterbarang() untuk memfilter data 

barang serta menampilkannya dalam bentuk daftar. 

 

 

Gambar 5. 14 Class diagram data barang 
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3. Implementasi data barang admin 

 

Gambar 5. 15 Implementasi data barang admin 

Gambara 5. 15 Implementasi data barang admin menunjukan potongan code untuk 

fitur CRUD seperti menggunakan javascript openAddModal() berfungsi 

memunculkan form input data barang yang baru saat di klik, menggunakan elemen 

<select id=”brandFilter”> untuk memfilter data barang berdasarkan brandnya, 

pencarian data dengan menggunakan <input id=”searchInput”> untuk mencari data 

barang berdasarkan kata kunci. 
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4. Implementasi data barang karyawan 

 

Gambar 5. 16 Implementasi data barang karyawan 

Gambara 5. 16 Implementasi data barang karyawan menunjukan potongan code 

yang berfungsi hampir sama dengan Implementasi data barang admin tapi tidak 

dengan fitur pengelolaan data CRUD. 
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5. Tampilan data barang admin 

 

Gambar 5. 17 Tampilan data barang admin 

 

Gambar 5. 18 Tampilan data barang admin di handphone 

Gambar 5. 17 dan Gambar 5. 18 menampilkan halaman data barang admin yang 

memiliki fitur tambah barang, edit, hapus, cari barang  dan filter brandnya. Admin 
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dapat mengelola data  dan mengecek stok barangnya di sini dan menjadi lebih 

mudah. 

6. Tampilan data barang karyawan 

 

Gambar 5. 20 Tampilan data barang karyawan di handphone 

Gambar 5. 19 Tampilan data barang karyawan 
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Gambar ini menampilkan halaman data barang karyawan, di sini hanya ada fitur 

cari barang dan filter brand karena karyawan tidak memiliki izin mengelola data 

barang. Jadi hanya dapat melihat stok barangnya saja di gudang. 

5.3.3 Black box testing 

Untuk memastikan rancangan berjalan dengan baik dan benar maka dilakukan 

black box testing pada setiap fitur, menu dan halaman agar berjalan dengan lancer. 

Berikut ini adalah black box testing yang ada pada Tabel 5.7 :  

Tabel 5. 7 Blackbox testing 

No  Scenario 

pengujian 

Input Data Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

1 Login 

pengguna 

Input nama 

dan kata 

sandi admin 

yang benar 

Sistem berhasil 

melakukan 

verifikasi dan 

menampilkan 

dashboard 

admin 

Sistem 

berhasil 

menampilkan 

dashboard 

admin 

Berhasill 

Input nama 

dan 

password 

admin salah 

atau kosong 

Sistem menolak 

akses dan akan 

menampilkan 

“Role atau 

kredensial tidak 

valid!”  

Sistem tetap 

di halaman 

login dan 

menampilkan 

peringatan. 

Input nama 

dan role 

yang 

benar(tanpa 

password) 

Sistem 

memverifikasi 

role dan 

menampilkan 

dashboard 

karyawan 

Sistem 

berhasil 

masuk 

menampilkan 

dashboard 

karyawan 
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No  Scenario 

pengujian 

Input Data Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

2 Pengelolaan 

data barang 

Mengisi 

form 

Tambah 

Barang 

lengkap 

(Kode, 

Nama, 

Kategori, 

Stok, 

Barcode). 

Data barang 

baru berhasil 

tersimpan ke 

database dan 

tampil pada 

tabel data 

barang. 

Data 

tersimpan 

secara real-

time pada 

tabel master 

barang. 

Berhasill 
Mengubah 

(edit) 

informasi 

detail data 

barang. 

Sistem 

memperbarui 

informasi barang 

sesuai 

perubahan yang 

diinputkan. 

Informasi 

data barang 

berhasil 

terupdate 

secara real-

time. 

Menghapus 

data barang 

pilihan. 

Sistem 

menampilkan 

konfirmasi 

hapus dan 

menghapus data 

dari database. 

 

 

5.3.4 Sprint review (sprint 1) 

Sesudah setiap sprint selesai di uji coba dengan menggunakan blackbox testing, 

kemudian dilakukan Sprint Review bersama pengguna sistem untuk penilaian 

sistem. 
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Saat sistem usulan sedang di jelaskan oleh peneliti kepada pengguna ( Admin ), 

pengguna juga mencoba sistem usulan dan memberikan feedback yang baik dan 

merasa terbantu oleh sistem usulan ini. Dari sprint review diperoleh beberapa 

feedback positif,dari pengguna (admin) di antaranya: 

Tabel 5. 8 Sprint review (sprint 1) 

Pengguna  Sprint Review  

Admin  

Sprint 

1 

Login berhasil dengan baik, autentikasi berhasil dengan 

kata sandi dan role pengguna yang sesuai lalu menuju 

dashboard Admin dan data barang sudah benar sesuai 

datanya serta bisa mengelola data barang. 

Karyawan  Login berhasil dengan baik, menggunakan nama dan role 

saja bisa masuk ke dashboard karyawan dan dapat 

melihat data barang tanpa bisa mengelola data barang. 

Hasil review ini menjadi bahan evaluasi untuk penyempurnaan sistem pada sprint 

berikutnya. 

5.3.5 Sprint retrospective (sprint 1) 

Setelah selesai dengan sprint review, maka masuk ke tahap selanjutnya yaitu sprint 

restrospective. Dalam tahap ini, peneliti melakukan evaluasi dari hasil sprint review 

untuk pengembangan sistem jadi lebih baik. 

Tabel 5. 9 Sprint retrospective sprint 1 

Pengguna  Aspek 

evaluasi 

Sprint retrospective 

Peneliti  Sprint 1 Seluruh sprint sudah di selesaikan sesuai dengan hasil 

sprint review. Terdapat masukkan dari pengguna 

mengenai tampilan yang terlalu ramai. Masukkan 

tersebut sudah diperbaiki dengan menyederhanakan 

tampilan supaya tidak ramai dan gampang dipahami 

oleh pengguna. 
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5.4 Sprint 2 

Pada sprint ini berfokus pada sistem input barang masuk atau barang keluar dari 

gudang dan logika perhitungan stok barang. Dalam menu input barang, 

menggunakan teknologi scan barcode untuk menginput barang jadi lebih mudah 

dan cepat. Teknologi tersebut terintegrasi dengan kamera handphone smartphone 

pengguna dan stok barang yang otomatis terhitung jika masuk atau keluar barang. 

5.4.1 Sprint planning 

Tabel 5. 10 Sprint planning (sprint 2) 

No Target Sprint Product Backlog Estimasi 

Waktu 

1 Pembuatan dan pengembangan fitur 

input barang 

Input barang 5 hari 

2 Pengembangan logika perhitungan 

stok otomatis  

perhitungan stok 

otomatis 

5 hari 

Berdasarkan Tabel 5.10, menghasilkan fokus utama pengembangannya yaitu fitur 

pembuatan dan pengembangan fitur input barang. Selain itu, pada sprint ini 

mengembangkan proses logika perhitungan stok barang otomatis agar datanya 

benar. 

5.4.2 Sprint development 

Pada sprint ini, peneliti merancang dulu kerangka kerangka kerjanya dengan 

menggunakan UML terdiri dari activity diagram, class diagram. Selain kerangka 

kerja, ada juga coding untuk membuat fitur di sistem dan tampilan hasil coding 

yang bisa di jalankan. 

5.4.2.1 Input barang 

Input barang merupakan halaman yang dapat menginput data barang dengan cara 

menggunakan scan barcode atau jika ada barcode yang rusak maka bisa diketik 

barcodenya. 
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1. Activity diagram input barang 

Tabel 5. 11 Activity diagram input barang 

Admin dan karyawan Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan : 

Admin dan karyawan mengklik menu input barang, sistem menampilkan menu 

input barang. Pilih cara input barang ketik atau scan barcode, setelah benar klik 

enter lalu sistem merespon dengan data berhasil tersimpan. 

  

Klik menu input 

barang 

Menampilkan 
menu input 

barang 
 

Pilih cara input barang 
(scan barcode atau 

ketik) 

Klik enter Data tersimpan 
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2. Activity diagram ketik barcode 

Tabel 5. 12. Activity diagram ketik barcode 

Admin dan karyawan Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klik “masukkan 

barcode” 

Klik “proses” 

Masukkan 
barcode 

barangnya 
 
 

Pilih opsi barang 
masuk atau 

barang keluar 
 

Data tersimpan 

Tentukan jumlah 
barangnya 

Menampilkan 
keterangan barang 

yang terscan 
 

Klik ceklis 
barang masuk / 
barang keluar 
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Penjelasan : 

Admin dan karyawan mengklik masukkan barcode, mengisi barcode barang lalu 

pilih opsi barang masuk atau barang keluar. Jika barcode sudah benar maka klik 

proses, sistem merespon dengan menampilkan keterangan barang yang terscan. 

Setelah itu tentukan jumlah barangnya, klik ceklis barang masuk atau barang keluar 

yang sudah sesuai dan sistem merespon dengan data berhasil disimpan. 

3. Class diagram 

 

Gambar 5. 21 Class Diagram input masuk 

Gambar 5. 21 Class Diagram input masuk menunjukkan class scanner fitur utama 

dari proses sistem scan barcode. Pada class scanner terdapat atribut mode untuk 

pilihan mode barang masuk atau barang keluar, isScanning untuk mengecek proses 

scan  sedang berjalan, lastBarcode untuk menyimpan barcode yang berhasil dibaca. 

Class scanmode adalah proses menentukan mode scanning yang akan dilakukan, di 

dalamnya terdapat mode barang_masuk untuk barang yang masuk ke gudang dan 

barang_keluar untuk barang yang keluar dari gudang. 

Class scanresult adalah proses menyimpan barcode yang telah berhasil di pindai, 

memiliki beberapa atribut yaitu dengan barcode untuk kode barang, item untuk 
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informasi barang yang ditemukan, found untuk memvalidasi barcode ditemukan 

atau tidak ditemukan. 

Class inventoryitem adalah data-data barang yang ada di dalam gudang. Class ini 

memiliki beberapa atribut yaitu id untuk ID barang, barcode untuk kode barangnya, 

name untuk nama barang, category untuk kategori barang, stock jumlah stok dan 

price untuk harga barang. 

Class scansession adalah penyimpanan aktivitas scan yang sedang berjalan atau 

scanning sesi. Class ini memiliki beberapa atribut yaitu id sebagai identitas 

scanning session, mode sebagai opsi jenis scan barcode barang masuk atau barang 

keluar, starttime sebagai mulainya proses scan barcode. 

4. Implentasi input barang 

 

Gambar 5. 22 Implementasi input barang 

Gambar 5. 22 implementasi input masuk menunjukan potongan kode CSS untuk 

mengatur posisi wadah pemindai dan tampilan visual (seperti tampilan kamera scan 

barcode) agar telihat rapi, responsive dan modern. 
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5. Tampilan input barang 

 

Gambar 5. 23 Tampilan input barang (handphone) 

 

Gambar 5. 24 Tampilan input barang 
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Gambar ini menampilkan halaman input barang yang memiliki beberapa fitur yaitu 

opsi barang masuk atau barang keluar, tombol mulai scan untuk memulai scan 

barcode, tombol stop scan untuk menghentikan scanner barcode, ada juga 

keterangan hasil scan yang nantinya jika sudah terscan maka akan muncul data 

barangnya. 

5.4.3 Blackbox testing 

Tabel 5. 13 Blackbox testing sprint 1 

No  Scenario 

pengujian 

Input Data Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

1 Input 

Barang 

Masuk 

Scan 

barcode / 

ketik 

barcode 

barang 

masuk dan 

menentukan 

jumlah 

(QTY) 

Sistem mengenali 

barang, mencatat 

riwayat masuk, 

dan stok fisik 

bertambah 

otomatis. 

Keterangan 

barang tampil, 

jumlah barang 

tersimpan, dan 

stok 

bertambah. 

Berhasill 

Input jumlah 

barang 

masuk 

dengan 

angka minus 

(<=0) atau 

non numerik.  

Sistem menolak 

input data dan 

menampilkan 

peringatan 

validasi input.  

Sistem 

menampilkan 

pesan 

kesalahan 

input jumlah 

barang. 

2 Input 

Barang 

Keluar 

Scan/ketik 

barcode 

barang 

keluar ke 

Sistem 

mengurangi stok 

barang di gudang 

secara otomatis 

Stok ter-

update 

berkurang 

secara 

Berhasill 
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No  Scenario 

pengujian 

Input Data Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

area display 

dan tentukan 

jumlah.  

sesuai QTY 

keluar.  

otomatis dan 

akurat. 

Input QTY 

keluar 

melebihi sisa 

stok gudang 

yang 

tersedia.  

Sistem menolak 

transaksi dan 

memberikan 

peringatan stok 

tidak mencukupi. 

Sistem 

menampilkan 

notifikasi 

error 

persediaan 

tidak cukup. 

3 Barcode 

Scanner 

(Kamera 

HP / 

Ketik) 

Arahkan 

kamera 

smartphone 

ke barcode 

pada fisik 

produk 

kosmetik.  

Kamera 

merespons 

dengan cepat 

(responsive) dan 

mengidentifikasi 

kode barcode 

barang.  

Kode barcode 

dan nama 

barang 

langsung 

terdeteksi 

otomatis. 

Berhasill 
Ketik kode 

barcode 

secara 

manual saat 

kondisi 

barcode fisik 

rusak. 

Sistem mencari 

data sesuai 

inputan teks 

barcode dan 

menampilkan 

detail barang. 

Data barang 

berhasil 

dipanggil dan 

ditampilkan 

oleh 

sistem 

5.4.4 Sprint review 

Pada sprint ini, pengguna mencoba fitur scan barcode pada handphone smartphone 

memilih opsi barang masuk atau barang (barcode terbaca oleh kamera handphone 

smartphone dengan responsive). 
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Tabel 5. 14 Sprint review (sprint 2) 

Pengguna  Sprint Review  

Admin 

dan 

Karyawan  

Sprint 

2 

Menginput barang masuk atau keluar sudah bisa pakai 

Scan Barcode  menggunakan kamera handphone 

smartphone (responsive dan data benar sesuai data  

barangnya) dan stoknya sudah otomatis menyesuaikan 

dengan barang masuk atau kelua. 

5.4.5 Sprint retrospective 

Pada sprint ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan evaluasi terhadap seluruh 

proses pengembangan sprint dua. Ada aspek yang telah di evaluasi yang telah di 

perbaiki disajikan di Tabel 5. 16 : 
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Tabel 5. 15 Sprint retrospective (sprint 2) 

Pengguna  Aspek 

evaluasi 

Sprint retrospective 

Peneliti  Sprint 2 Seluruh sprint sudah di selesaikan sesuai dengan hasil 

sprint review. Terdapat masukkan dari pengguna 

mengenai tampilan scan barcode yang tidak pas di layar 

handphone. Masukkan tersebut sudah diperbaiki dengan 

menata ulang tampilan scan barcode supaya pas dan 

sesuai dengan layar handphone pengguna. 

5.5 Sprint 3 

5.5.1 Sprint planning 

Tabel 5. 16 Sprint planning (sprint 3) 

No Target Sprint Product 

Backlog 

Estimasi 

Waktu 

1 Pembuatan dan pengembangan fitur 

stock opname 

Stock opname 5 hari 

2 Pembuatan dan pengembangan laporan 

barang  

Laporan 

barang 

5 hari 

Berdasarkan Tabel 5.17, menghasilkan fokus utama pengembangannya yaitu fitur 

pembuatan dan pengembangan fitur stock opname dan laporan barang. Dalam fitur 

stock opname juga memakai tekbologi scan barcode untuk mengecek stok fisik 

barang. 
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5.5.2 Sprint development 

5.5.2.1 Stock opname 

1. Activity diagram stock opname 

Tabel 5. 17 Activity diagram stock opname 

Admin dan karyawan Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klik menu stock 

opname 

Menampilkan 
menu stock 

opname 
 

Mengisi data stock 
opname(barcode, qty, 
harga dan penjualan) 

Klik enter 

Masuk daftar 
stock opname 

Tambahkan ke 
daftar stock 

opname 

Tidak 

Ya 

Masuk daftar 
pre order 

Klik keranjang/ 
order 
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Penjelasan : 

Admin dan karyawan mengklik stock opname, sistem merespon dengan 

menampilkan menu stock opname. Admin dan karyawan mengisi data stok seperti 

barcode barang, QTY order, harga dan penjualan. Klik enter, kemudian jika belum 

benar atau salah maka bisa mengisi data Kembali dan jika sudah benar maka 

tambahkan ke daftar stok opname. Kemudian klik order atau keranjang, sistem 

merespon dengan orderan masuk ke daftar pre-order. 

2. Class Diagram stock opname 

 

Gambar 5. 25 Class Diagram stock opname 

Class Diagram stock opname adalah class yang digunakan untuk menyimpan hasil 

data pengecekan stok barang fisik. Ada beberapa atributnya yaitu id_opname 

sebagai nomor identitas setiap melakukan pengecekan barang, tanggal sebagai 

penanggalan saat pengecekan barang, id_barang sebagai nomor identitas barang, 

stok_sistem sebagai data stok barang yang ada di sistem, stok_fisik sebagai data 

stok yang akan di cek, selisih sebagai data barang yang terdapat perbedaan antara 

barang fisik dan data stok di sistem. 
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3. Implementasi stock opname 

 

Gambar 5. 26 Implementasi stock opname 

Berdasarkan gambar 5. 26 menunjukkan potongan kode untuk form input untuk 

melakukan stock opname yang memiliki beberapa data inputnya yaitu fisik untuk  

input data barang yang ada di gudang, order untuk pemesanan barang, sales untuk 

barang yang sudah terjual, harga beli untuk harga modal pembelian barang dan total 

beli untuk jumlah harga barang yang akan di pesan yang tidak bisa di edit (read 

only). Selain itu, ada juga addOpname sebagai tombol controller untuk 

menambahkan data stock opname dan clearOpname sebagai tombol controller 

untuk membersihkan data stock opname yang salah atau tidak jadi. 
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4. Tampilan stock opname 

 

Gambar 5. 27 Tampilan stock opname 

 

Gambar 5. 28 Tampilan stock opname di handphone 



78 
 

Gambar 5. 27 dan gambar 5.28 menampilkan halaman stock opname yang bisa 

memakai scan barcode atau pun ketik barcode dengan tampilan yang mudah di 

mengerti. Di halaman ini juga data stock opname bisa di export jadi format pdf. 

5.5.2.2 Laporan barang 

1. Activity diagram laporan barang 

Tabel 5. 18 Activity diagram laporan barang 

Admin Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan : 

Admin klik menu laporan, sistem merespon dengan menampilkan menu laporan. 

Kemudian pilih jenis laporan, tanggal mulai dan laporan tanggal akhir. Klik export 

jika sudah benar, laporan pun berhasil di export. 

 

 

Klik menu 

laporan 

Menampilkan 
menu laporan 

 

Pilih jenis laporan, 
tanggal mulai dan 

tanggal akhir 

Klik cetak Laporan di cetak  
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2. Class Diagram laporan barang 

 

Gambar 5. 29 Class Diagram laporan barang 

Class Diagram laporan barang adalah class yang digunakan untuk membuat 

laporan barang. Ada beberapa atributnya yaitu id_laporan sebagai nomor identitas 

setiap melakukan laporan, jenis_laporan sebagai pemilihan jenis laporan (laporan 

inventori, laporan stok sedikit, laporan pre-order dan laporan per kategori), 

periode_mulai sebagai tanggal waktu membuat laporan, periode_selesai sebagai 

tanggal diharapkan datangnya barang pesanan, tanggal_cetak sebagai tanggal saat 

laporan di cetak. Selain itu, ada juga method generate sebagai prose membuat 

laporan berdasarkan jenis laporan dan cetakPDF sebagai pencetakan laporan jadi 

PDF. 
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3. Implementasi laporan barang 

 

Gambar 5. 30 Implementasi laporan barang 

Berdasarkan gambar 5.30 menunjukkan potongan kode untuk pembuatan laporan 

inventory (generateinventoryreport) dari data barang yang tersedia dia gudang. 

Program ini mengambil data barang, kemudian menghitung semua jumlah barang, 

menghitung total persedian barang dan filter data laporan (laporan inventori, 

laporan stok sedikit, laporan pre-order dan laporan per kategori). 
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4. Tampilan laporan barang 

 

Gambar 5. 32 Tampilan laporan barang 

Gambar 5. 31 Tampilan laporan barang di handphone 
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Gambar 5. 31 dan gambar 5. 32 menampilkan halaman laporan, ada beberapa jenis 

laporan yang bisa di print yaitu laporan inventory, laporan barang stok rendah, 

laporan pre-order dan laporan per kategori. Data-data tersebut juga bisa di export 

jadi format pdf yang mudah dipahami admin. 

5. Tampilan export PDF 

 

Gambar 5. 33 Tampilan export PDF 

Gambar ini menampilkan data yang sudah di export, tertata rapih dan sesuai dengan 

keperluan admin. 

5.5.3 Blackbox testing 

Tabel 5. 19 Blackbox testing 

No  Scenario 

pengujian 

Input Data Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

1 Stock 

opname 

Mengisi data 

fisik 

barang 

(Barcode, 

QTY 

Sistem dapat 

menginput 

data,   

menghitung 

total 

Bisa input data, 

total selisih 

muncul sesuai 

hitungan dan 

data berhasil 

Berhasil 
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No  Scenario 

pengujian 

Input Data Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

fisik,  Harga, 

sales 

penjualan). 

selisih dan 

memasukkan 

data ke list 

opname. 

masuk ke list 

keranjang 

opname. 

Klik tombol 

"Keranjang" 

pada item 

hasil stock 

opname. 

Data item 

opname masuk 

secara otomatis 

menjadi daftar 

item pesanan 

Pre-order. 

Item terhubung 

langsung ke 

daftar 

acuan Pre-

order. 

Berhasil 

2 Laporan 

barang dan 

Export 

PDF 

Pilih Jenis 

Laporan 

(Laporan 

Inventory, 

Laporan 

Stok 

Rendah, PO, 

Per 

Kategori) 

dan Tanggal. 

Sistem 

menampilkan 

data laporan 

yang sesuai 

dengan opsi 

laporan yang 

dipilih. 

Tabel laporan 

menampilkan 

data yang 

akurat dan filter 

laporan 

berfungsi 

lancar. 

Berhasil 

Klik tombol 

"Cetak / 

Export 

PDF". 

Sistem 

membuat 

dokumen 

laporan yang 

berformat 

PDF secara rapi 

dan siap 

cetak. 

File format PDF 

berhasil 

diunduh dengan 

tata 

letak data yang 

rapi dan akurat. 

Berhasil 
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5.5.4 Sprint review 

Pada sprint ini pengguna mencoba fitur stock opname untuk pengecekkan fisik 

barang yang ada di gudang menggunakan scan barcode yang terhubung dengan 

kamera handphone smartphone. Selain itu, pengguna juga mencoba fitur laporan 

barang dengan beberapa jenis laporan seperti laporan inventori, laporan stok 

rendah, laporan perkategori dan laporan pre-order. 

Tabel 5. 20 Sprint review (sprint 3) 

Pengguna Sprint  Review  

Admin  

Sprint 

3 

Pengecekan barang juga dapat digunakan dengan baik, 

admin dapat membuat laporan jadi lebih cepat dan efisien. 

Karyawan  Pengecekan barang juga dapat digunakan dengan baik dan 

responsif 

5.5.5 Sprint retrospective 

Pada sprint ini merupakan tahap terakhir yang dilakukannya evaluasi terhadap 

seluruh proses pengembangan sprint tiga. Ada aspek yang telah di evaluasi yang 

telah di perbaiki disajikan di Tabel 5. 22 : 

Tabel 5. 21 Sprint retrospective (sprint 3) 

Pengguna  Aspek 

evaluasi 

Sprint retrospective 

Peneliti  Sprint 2 Seluruh sprint sudah di selesaikan sesuai dengan hasil 

sprint review. Terdapat masukkan dari pengguna 

mengenai tampilan scan barcode yang tidak pas di layar 

handphone. Masukkan tersebut sudah diperbaiki dengan 

menata ulang tampilan scan barcode supaya pas dan 

sesuai dengan layar handphone pengguna. 
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5.6 Sprint 4 

5.6.1 Sprint planning 

Tabel 5. 22 Sprint planning (sprint 4) 

No Target Sprint Product Backlog Estimasi 

Waktu 

1 Pengembangan fitur scan 

barcode 

scan barcode 4 hari 

2 Pengembangan notifikasi stok 

sedikit otomatis  

notifikasi stok sedikit 

otomatis 

3 hari 

3 Pembuatan dan pengembangan  

fitur pre_order  

pre_order 3 hari 

Berdasarkan Tabel 5.17, menghasilkan fokus utama pengembangannya yaitu 

pembuatan fitur pre_order. Selain pembuatan fitur, ada juga pengembangan fitur 

yaitu pengembangan fitur scan barcode, notifikasi stok sedikit otomatis dan 

pre_order dengan waktu yang telah di tentukan. 

5.6.2 Sprint development 

5.6.2.1 Scan barcode 

Scan barcode merupakan teknologi yang berguna untuk memindai barcode pada 

barang dengan menggunakan kamera. Pada penelitian terdahulu ada juga yang 

memakai teknologi ini, namun memakai alat ketiga berupa alat pemindai yang yang 

masih terhubung dengan kabel. Pada penelitian ini, scan barcode menggunakan 

handphone smartphone yang lebih efisien, fleksibel dan jadi cepat mengelola data. 

Fitur ini terdapat pada dua menu yaitu di menu input barang untuk memindai 

barcode  barang yang masuk atau keluar dan di menu stock opname untuk 

mengecek barang yang tersedia di gudang. 
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1. Activity diagram scan barcode 

Tabel 5. 23 Activity diagram scan barcode 

Admin dan karyawan Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan : 

Admin dan karyawan pilih opsi barang masuk atau barang keluar lalu klik mulai 

scan, sistem merespon dengan memproses scan barcode kemudian sistem 

menampilkan keterangan barang yang terscan. Admin atau karyawan menentukan 

jumlah barangnya, setelah jumlah sesuai maka klik ceklis barang masuk atau barang 

keluar yang di inginkan. Sistem merespon dengan data berhasil di simpan. 

Pilih opsi barang 
masuk atau 

barang keluar 
 
 

Klik ceklis 
barang masuk / 
barang keluar 

Klik mulai scan 

Tentukan jumlah 
barangnya 

Data tersimpan 

Proses scan 
barcode 

Menampilkan 
keterangan barang 

yang terscan 
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5.6.2.2 Notifikasi stok sedikit otomatis 

Notifikasi stok sedikit otomatis adalah fitur yang akan muncul jika stok barang 

gudang kurang dari dua pcs dan notifikasi ini muncul dengan format pop-up. 

1. Activity diagram notifikasi stok sedikit otomatis 

Tabel 5. 24 Activity diagram notifikasi stok sedikit otomatis 

Admin Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Klik login 
Menampilkan 

Dashboard 

admin 

Menampilkan 

halaman pre order 

Muncul notifikasi stok 

yang tinggal 

sedikit,”Langsung pre 

order atau tutup 

Klik Pre 

order 

Klik 

tutup 

Notifikasi 

tertutup 
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Penjelasan : 

Pada proses ini admin sudah login dan menampilkan dashboard admin, lalu akan 

muncul pop up notifikasi stok tinggal sedikit (kurang dari 2 pcs). Akan ada 2 opsi 

yaitu klik tutup jika tidak ingin melakukan pre-order dan klik pre-order jika ingin 

melakukan pre-order untuk memesan barang. Jika memilih opsi pre-order maka 

akan membuka halaman pre-order. 

2. Class Diagram notifikasi stok sedikit otomatis 

 

Gambar 5. 34 Class Diagram notifikasi stok sedikit otomatis 

Gambar 5. 34 merupakan gambaran dari atribut pada notifikasi otomatis yang 

terdiri dari id_notifikasi sebagai penomoran stok, id_barang sebagai penomoran 

barang, batas_minimum sebagai pembatasan munculnya notif dan pesan sebagai 

notifikasi itu sendiri. Selain itu, ada juga method  yaitu cekstok() untuk mengecek 

stok di sistem dan kirimnotifikasi() kemunculan notif dari sistem. 
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3. Implementasi notifikasi stok sedikit otomatis 

 

Gambar 5. 35 Implementasi Notifikkasi stok sedikit otomatis 

Berdasarkan gambar 5.35 menunjukkan potongan kode notifikasi stok sedikit 

otomatis. Checklowstocknotifications() sebagai pengecekan stok data barang yang 

sedikit di sistem, ‘notification’ in window untuk menampilkan notif dan logika 

sistem untuk memunculkan notif. 
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4. Tampilan notifikasi stok sedikit otomatis 

 

Gambar 5. 36 Tampilan notifikasi stok sedikit otomatis di handphone 

 

Gambar 5. 37 Tampilan notifikasi stok sedikit otomatis 
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Gambar 5. 36 dan gambar 5. 37 menampilkan notifikasi otomatis jika stok barang 

di Gudang kurang dari dua pcs yang di sebabkan oleh karyawan atau admin yang 

mengeluarkan stok barang dari gudang. Notifikasi ini akan otomatis muncul saat 

admin membuka web yang memungkinkan untuk admin bisa langsung pre-order. 

5.6.2.3 Pre_order 

1. Activity diagram pre_order 

Tabel 5. 25 Activity diagram pre-order 

Admin Sistem 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan : 

Admin mengklik menu pre-order, sistem merespon dengan menampilkan menu 

pre-order. Admin mengisi data pre-order seperti supplier, tanggal pre-order, 

tanggal diharapkan dating barang, catatan jika perlu dan pilih data stok opname. 

  

Klik menu pre 

order 

Menampilkan 
menu pre order 

 

Mengisi data pre 
order 

Klik tombol pre 
order 

Pre order 
berhasil 
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2. Class Diagram pre-order 

 

Gambar 5. 38 Class Diagram pre-order 

Berdasarkan gambar 5. 38 class pre-order  merupakan menu utama untuk 

pemesanan barang yang memiliki atribut, diantaranya id_po untuk penomoran, 

tanggal untuk penanggalan pemesanan, supplier untuk nama perusahaan 

suppliernya. Selain itu, ada juga method yaitu pembuatan PO, update statusnya 

(pending dan sukses). 
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3. Implementasi pre_order 

 

Gambar 5. 39 Implementasi pre-order 

Berdasarkan gambar 5. 39 menunjukkan potongan kode fitur pre-order seperti 

setPreOrderSource(record) untuk memilih data stok yang akan di pesankan, 

selectedOpnameid untuk id stock opname yang akan dipilih dan untuk tampilan data 

barang yang dilakukan pre-order. 
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4. Tampilan pre_order

 

Gambar 5. 41 Tampilan pre-order 

 

Gambar 5. 40 Tampilan pre-order di handphone 
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Gambar ini menampilkan halaman pre-order, halaman ini berfungsi sebagai untuk 

memesan barang yang stoknya sedikit lagi atau habis. Ada beberapa data yang harus 

di isi yaitu supplier, tanggal order, tanggal di harapkan datang dan pilih data stock 

opname. Ada juga daftar stock opname yang harus di pilih agar bisa di pre-orderkan 

dan ada daftar pre-order yang sudah di lakukan. 

5.6.3 Blackbox testing 

Tabel 5. 26 Blackbox testing (sprint 4) 

No  Scenario 

pengujian 

Input Data Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

1 Notifikasi 

Otomatis Stok 

Minimum 

Stok barang 

gudang 

tersisa < 2 

pcs akibat 

transaksi 

barang 

keluar. 

Sistem secara 

otomatis 

memunculkan 

pop-up 

notifikasi stok 

menipis pada 

Dashboard 

Admin. 

Pop-up 

peringatan 

stok 

rendah 

muncul saat 

Admin 

membuka 

dashboard 

Berhasill 

Admin 

mengklik 

tombol 

"Langsung 

Pre 

Order" 

pada 

notifikasi 

pop-up. 

Sistem 

mengarahkan 

Admin 

secara otomatis 

menuju 

halaman 

pembuatan Pre 

Order. 

Sistem 

langsung 

berpindah ke 

menu 

form Pre-

Order. 

Berhasill 

2 Pengelolaan 

Pre-order 

Mengisi 

form PO 

(Supplier, 

Tgl Order, 

Transaksi Pre-

Order berhasil 

tercatat dan 

tersimpan ke 

Data Pre-

Order 

berhasil 

Berhasill 
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No  Scenario 

pengujian 

Input Data Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

Tgl 

Diharapkan, 

Sumber 

Stock 

Opname). 

dalam daftar 

riwayat PO. 

disimpan 

dan dapat 

dipantau 

statusnya. 

Berdasarkan tabel 5. 26 peneliti mengecek sistem perfiturnya, dengan pengetesan 

sistem bisa di pakai pengguna dan review untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna. 

5.6.4 Sprint review 

Pada sprint ini pengguna mencoba fitur stock opname untuk pengecekkan fisik 

barang yang ada di gudang menggunakan scan barcode yang terhubung dengan 

kamera handphone smartphone. Selain itu, pengguna juga mencoba fitur laporan 

barang dengan beberapa jenis laporan seperti laporan inventori, laporan stok 

rendah, laporan perkategori dan laporan pre-order. 

Tabel 5. 27 Sprint review (sprint review) 

Pengguna  Sprint  Review 

Admin  

Sprint 

4 

Scan Barcode  berjalan dengan responsive dan benar, 

notifikasi otomatis juga muncul saat ada stok yang tinggal 

sedikit. Admin dapat melakukan pre-order lebih cepat. 

Karyawan  Scan Barcode  berjalan dengan responsive dan benar, 
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5.6.5 Sprint retrospective 

Pada sprint ke empat ini, melakukan evaluasi demi kenyamanan pengguna dan 

fleksibelitas biar cepat melakukan pengecekan stok barang di gudang dan 

pemesanan barang. Pernyataan itu disajikan pada Tabel 5. 28 : 

Tabel 5. 28 Sprint retrospective (sprint 4) 

Pengguna  Aspek 

evaluasi 

Sprint retrospective 

Peneliti  Sprint 4 Seluruh sprint sudah di selesaikan sesuai dengan hasil 

sprint review. Terdapat masukkan dari pengguna 

mengenai notifikasi otomatis yang mau bisa langsung 

buka stock opname dan pre-order. Masukkan tersebut 

sudah diperbaiki dengan menambahkan tombol 

controller agar bisa masuk ke stock opname dan pre-

order dengan cepat. 

5.7 Penilaian User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) adalah tahapan pengujian sistem oleh pengguna 

untuk mengetahui nilai penggunaan terhadap Sistem Inventory gudang berbasis 

web. Pengujian ini dilakukan setelah semua sistem sudah selesai dikerjakan dengan 

penilaian kepada penggunanya yaitu admin dan karyawan. Penilaian ini dilakukan 

dengan cara mengisi kuesoner oleh pengguna dengan lima tingkat skala likert. Pada 

setiap tingkat memiliki bobot nilai yang berbeda, bobot tersebut disajikan pada 

Tabel 5. 29 : 

Tabel 5. 29 Penilaian user acceptance testing 

No Jawaban Bobot 

1 Sangat setuju (SS) 5 
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No Jawaban Bobot 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang setuju (KS) 3 

4 Tidak setuju (TS) 2 

5 Sangat tidak setuju (STS) 1 

Kuesioner yang dilakukkan memiliki beberapa pernyata mengenai penggunaan 

Sistem inventory gudang berbasis web yang digunakan oleh admin dan karyawan 

Toko Kosmetik XYZ (karyawan internal dan karyawan eksternal atau SPG), 

pertanyaan tersebut di sajikan pada Tabel 5. 30 : 

Tabel 5. 30 Kuesioner User Acceptance Testing 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Sistem informasi inventory gudang berbasis web 

mudah dipahami  

1 1 1 0 0 

2 Sistem informasi inventory gudang berbasis web  

mudah digunakan 

2 1 0 0 0 

3 Proses login bisa di lakukan dengan baik dan 

mudah 

2 1 0 0 0 

4 Sistem informasi inventory gudang berbasis web 

berguna membantu operasional Toko Kosmetik 

XYZ 

1 2 0 0 0 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

5 Fitur scan barcode berjalan dengan reponsif 2 1 0 0 0 

6 Fitur stock opname membuat pengecekan barang 

jadi cepat 

1 2 0 0 0 

7 Pemantauan stok dapat di lihat secara real-time 3 0 0 0 0 

8 Notifikasi stok sedikit otomatis berjalan dengan 

baik 

1 2 0 0 0 

9 Laporan barang gudang jadi lebih cepat dibuat 1 2 0 0 0 

10 Pemesanan barang pre-order jadi cepat 1 2 0 0 0 

(Sumber: Penelitian 2026) 

Berdasarkan Tabel 5. 30, dapat diperoleh hasil data responden kuesioner terhadap 

sepuluh pernyataan mengenai Sistem Informasi Inventory Gudang Berbasis Web. 

Kuesioner tersebut di berikan kepada tiga responden yang mencoba dan 

menggunakan sistem ini. Hasil kuesioner ini menghasilkan lima tingkat skala yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat 

Tidak Setuju(STS). Data-data tersebut kemudian akan diolah jadi perhitungan 

bobot nilai, persentase dan rata-rata nilai. 

5.7.1 Perhitungan User Acceptance Testing (UAT) 

Perhitungan User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk menghasilkan data 

kuesioner yang menentukan efesiensi sistem yang dirancang. Perhitungan tersebut 

menggunakan rumus diantaranya yaitu : 
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1. Menghitung jumlah nilai 

(SS x 5)+(S x 4)+(KS x 3)+(TS x 2)+(STS x 1) = jumlah nilai 

Keterangan: 

SS: Sangat Setuju 

S: Setuju 

TS: Tidak Setuju 

KS: Kurang Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

2. Menghitung nilai rata-rata  

Jumlah nilai

Jumlah responden
 

Keterangan : Jumlah nilai dibagi Jumlah responden 

3. Menghitung persentase 

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100%   

Keterangan: rata-rata dibagi 5, dikali 100%  

Dengan adanya rumus perhitungan ini maka kuesioner diolah jadi data hasil 

sebagai berikut ini : 

Tabel 5. 31 Data hasil bobot nilai UAT 

No Pernyataan Nilai Jumlah Rata-

rata 

Persentase 

SS 

x 5 

S x 

4 

KS 

x 3 

TS 

x 2 

STS 

x 1 

1 Sistem 

informasi 

inventory 

gudang 

5 4 3 0 0 12 2,4 80% 
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No Pernyataan Nilai Jumlah Rata-

rata 

Persentase 

SS 

x 5 

S x 

4 

KS 

x 3 

TS 

x 2 

STS 

x 1 

berbasis 

web mudah 

dipahami  

2 Sistem 

informasi 

inventory 

gudang 

berbasis 

web  mudah 

digunakan 

10 4 0 0 0 14 2,8 93% 

3 Proses login 

bisa di 

lakukan 

dengan baik 

dan mudah 

10 4 0 0 0 14 2,8 93% 

4 Sistem 

informasi 

inventory 

gudang 

berbasis 

web 

berguna 

membantu 

operasional 

Toko 

5 8 0 0 0 13 2,6 87% 
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No Pernyataan Nilai Jumlah Rata-

rata 

Persentase 

SS 

x 5 

S x 

4 

KS 

x 3 

TS 

x 2 

STS 

x 1 

Kosmetik 

XYZ 

5 Fitur scan 

barcode 

berjalan 

dengan 

reponsif 

10 8 0 0 0 18 3,6 120% 

6 Fitur stock 

opname 

membuat 

pengecekan 

barang jadi 

cepat 

5 8 0 0 0 13 2,6 87% 

7 Pemantauan 

stok dapat 

di lihat 

secara real-

time 

15 0 0 0 0 15 3 100% 

8 Notifikasi 

stok sedikit 

otomatis 

berjalan 

dengan baik 

5 8 0 0 0 13 2,6 87% 

9 Laporan 

barang 
5 8 0 0 0 13 2,6 87% 
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No Pernyataan Nilai Jumlah Rata-

rata 

Persentase 

SS 

x 5 

S x 

4 

KS 

x 3 

TS 

x 2 

STS 

x 1 

gudang jadi 

lebih cepat 

dibuat 

10 Pemesanan 

barang pre-

order jadi 

cepat 

5 8 0 0 0 13 2,6 87% 

(Sumber: Penelitian 2026) 

Berdasarkan Tabel 5.31 didapatkan hasil User Acceptance Testing (UAT) terhadap 

10 pernyataan kepada tiga orang responden. Hasilnya menunjukkan bahwa Sistem 

Informasi Inventory gudang berbasis Web mendapatkan penilaian positif dengan 

total nilai skor 138, nilai rata-ratanya 2,76 dan persentase 87%. Dengan penilaian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

dan layak dipakai sebagai sistem untuk pengelolaan data barang gudang di Toko 

Kosmetik XYZ. 

5.8 Pembahasan 

5.8.1 Pembahasan rumusan masalah pertama 

Rumusan masalah pertama, berfokus pada pembahasan mengenai bagaimana cara 

merancang sistem informasi untuk inventori gudang yang tadinya manual memakai 

pencatatan dengan kertas menjadi digital.  

Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem informasi inventori gudang berbasis 

web yang bisa menggantikan pencatatan manual dengan kertas menjadi digital, 

sistem ini bisa dirancang karena penulis melakukan observasi merasakan langsung 

sistem yang masih manual, wawancara (kepada admin, karyawan dan kepala toko). 

Dengan adanya sistem ini membuat data barang menjadi lebih rapih, aman dan 
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mudah dicari kembali karena tersimpan di dalam database. Admin jadi terbantu saat 

mengelola persediaan stok barang yang lebih akurat dan efektif karena stok 

barangnya dapat dipantau secara langsung dengan media handphone atau 

Komputer. 

5.8.2 Pembahasan rumusan masalah kedua 

Pada rumusan masalah ini, yang di bahas adalah berfokus pada penerapan metode 

scrum saat pengembangan sistemnya. 

Penelitian ini memperlihatkan pengembangan sistem yang menggunakan metode 

scrum yang fleksibel dan terarah. Pengembangannya dilakukan secara bertahap 

dengan memakai sprint yang sudah dirancang sehingga kebutuhan pengguna dapat 

di penuhi. 

Peneliti ini juga dapat memperbaiki sistem melalui masukkan atau saran dari 

pengguna dengan proses sprint review dan sprint retrospective yang menghasilkan 

sistem sesuai dengan kebutuhan Toko Kosmetik XYZ. 

5.8.3 Pembahasan rumusan masalah ketiga 

Pada rumusan masalah ini berfokus mengenai bagaimana rancangan sistem bisa 

mengurangi kesalahan pencatatan data barang gudang dan mempercepat laporan 

barang. 

Penerapan rancangan sistem informasi inventori gudang mampu mengurangi 

kesalahan pencatatan data barang karena semua data disimpan dalam database dan 

adanya validasi data. Selain itu, sistem ini memakai teknologi barcode scanner 

yang terhubung dengan kamera handphone untuk membantu mempercepat proses 

input data barang. 

Laporan barang yang tadinya dilakukan secara manual sekarang bisa dilakukan 

secara otomatis sehingga lebih cepat dan efisien. 
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5.8.4 Pembahasan penelitian 

Berdasarkan hasil penerapan rancangan sistem informasi inventori gudang, 

penilitian ini memiliki novelty atau kebaruan. Karena itu, membuat penilitian ini 

mempunyai keunggulan dari penelitian sebelumnya yang serupa. 

Keunggulan yang pertama yaitu penggunaan teknologi barcode scanner yang 

terhubung dengan kamera handphone, sehingga tidak membutuhkan alat tambahan 

scanner barcode yang mahal dan ribet.  

Keunggulan yang kedua yaitu, penggunaan fitur notifikasi stok sedikit otomatis 

yang bisa membantu memperingatkan admin adanya barang yang hampir habis. 

Keunggulan yang ketiga, penggunaan fitur pre-order yang membantu proses 

pemesanan barang kepada supplier lebih cepat sehingga mengantisipasi kehabisan 

stok. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa “ Perancangan  Sistem Informasi 

Inventory Gudang Berbasis Web Di Toko Kosmetik Xyz Kabupaten Ciamis 

Dengan Metode Scrum ” dapat mengelola data inventori barang gudang dengan 

lebih cepat, efisien dan real-time dibandingkan dengan sistem pencatatan inventori 

manual yang sebelumnya digunakan. 

 

  


